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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA YAYASAN PERGURUAN 

ADVENT PASIR PUTIH KECAMATAN SIAK HULU 

 

Oleh: 

RISKI PRATAMA RUSLI 

155310240 

 

 Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih Kecamatan Siak Hulu adalah 

organisasi yang berorientasi pada pendidikan, yang bertempat di Jl. Pandau Jaya 

No. 1 Pasir Putih, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa ada kesesuaian 

perakuntansian pada Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih Kecamatan Siak 

Hulu pada akuntansi yang berterima umum. 

 Disini jenis data yang dikumpulkan adala yaitu jenis data primer, yaitu 

data yang didapatkan dari subjek penelitian yaitu yayasan tersebut masih dalam 

bentuk baku dan harus diolah lebih lanjut. Contoh dari data primer adalah seperti 

daftar organisasi, sedangkan data sekunder termasuk didalamnya akte pendirian, 

laporan keuangan dan semua catatan dalm bentu tertulis lainnya. 

 Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari catatan yang tertulis, 

dokumen dan keterangan lisan maupun dalam tulisan yang diberkan oleh Kepala 

Sekolah, Seketaris Yayasan serta Bendahara Yayasan yang dibutuhkan penulis 

yaitu tahun 2017 dan tahun 2018. 

 Adapun hasil-hasil penelitian yang dikemukakan penulis disini bahwa 

Yayasan tidak membuat Jurnal terlebih dahulu setelah membuat kas harian, 

Yayasan juga tidak membuat penyesuaian pada ATK setiap akhir periode 

Akuntansi, Yayasan tidak membuat Unit suatu barang didalam akun aset tetap, 

disini Yayasan juga tidak membuat Buku Besar serta Neraca Saldo, dalam laporan 

keuangan Yayasan tidak membuat Laporan Arus Kas Yayasan hanya membuat 

Laporan Laba Rugi (Surplus/Defisit), Neraca, dan Laporan Perubahan Modal. 

 Dari seluruh uraian-uraian Hasil Penelitian dan Pembahasan yang penulis 

olah dan lakukan dapat dismpulkan bahwa Penerapan Akuntansi pada Yayasan 

Perguruan Advent Pasir Putih Kecamata Siak Hulu belum sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum. 

 

Kata Kunci : Penerapan Akuntansi Pendidikan, Siklus Akuntansi Pendidikan. 

 

  



 
 

ABSTRACK 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA YAYASAN PERGURUAN 

ADVENT PASIR PUTIH KECAMATAN SIAK HULU 

 

Oleh: 

RISKI PRATAMA RUSLI 

155310240 

 

The Pasir Putih Adventist Educational Foundation, Siak Hulu District, is an 
education-oriented organization, which is located at Jl. Pandau Jaya No. 1 Pasir 
Putih, Siak Hulu District, Kampar Regency, Riau Province. 
This study aims to determine whether there is a suitability of accounting for the 
Pasir Putih Adventist College Foundation in Siak Hulu District for generally 
accepted accounting. 

Here, the type of data collected is the type of primary data, namely the 
data obtained from the research subject, namely the foundation is still in 
standard form and must be processed further. An example of primary data is such 
as a list of organizations, while secondary data includes deeds of establishment, 
financial reports and all records in other written forms. 

The data sources in this study came from written notes, documents and 
oral and written statements provided by the Principal, Secretary of the 
Foundation and Treasurer of the Foundation that the author needed, namely 
2017 and 2018. 

As for the results of the research presented by the author here that the 
Foundation does not make a journal first after making daily cash, the Foundation 
also does not make adjustments to ATK at the end of the accounting period, the 
Foundation does not make a unit of an item in a fixed asset account, here the 
Foundation also does not make a book Size and Balance Sheet, in the financial 
statements the Foundation does not make a Cash Flow Statement, the 
Foundation only makes a Profit and Loss Report (Surplus / Deficit), a Balance 
Sheet, and a Change in Capital Report. 

From all descriptions of Research Results and Discussion that the author 
processed and did, it can be concluded that the application of accounting at the 
Pasir Putih Adventist College Foundation in Siak Hulu District is not in accordance 
with the General Accepted Accounting Principles. 
Keywords: Educational Accounting Implementation, Educational Accounting 
Cycle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Dalam  perkembangan zaman ini akutansi sangatlah penting dalam segala hal 

yang mengenai pencatatan atas keuangan seperti perusahaan, usaha, dan 

organisasi. Praktik akuntansi di indonesia dapat diketahui dan ditelusuri melaluai 

sejarah dan perkembangan akuntansi pada era penjajahan belanda. Disini ada 

organisasi non –profit. Yang dimaksud dengan organisasi bisnis (organisasi profit) 

adalah sering kita sebut sebagai perusahaan. Tujuan utama dari organisasi profit 

(organisasi bisnis) adalah mencari keuntungan atau laba dengan memproduksi 

barang atau jasa. Sedang kan yang dimaksud dengan organisasi non-profit atau 

organisasi nirlaba yang kita sebut sebagai lembaga atau yayasan . 

Organisasi non-profit ( nirlaba ) memiliki krakterristik, krakteristik nirlaba  

yang melekat biasanya, (1) Segala sumber daya organisasi didapatkan dari 

penyumbang yang tidak berharap pembayaran kembali serta memiliki manfaat 

yang sebanding, (2) Dalam menghasilkan barang atau jasa tidak mengharapkan 

meningkatnya laba atau keuntungan. Apabila organisasi tersebut mendapatkan 

laba, keutungan tesebut tidak akan dibagikan kepada pendiri organisasi tersebut. 

(3) Tidak adanya kepemilikan hak penuh lajimnya seperti pada organisasi bisnis 

atau profit, yang memiliki arti organisasi tersebut tidak bisa dijual belikan. 

Yayasan biasanya digunakan sebagai wadah atau serana dalam 

mengembangkan kegiatan sosial, keagamaan, dan kemanusiaan. Tidak hanya itu 



2 
 

 
 

organisasi seperti yayasan memiki tujuan untuk memperkaya para pendiri 

organisasi tersebut. Tujuan utama dari yayasan adalah memberikan pelayanan 

bagi masyarakat, sedangkan tujuan utama dari organisasi bisnis adalah mencari 

laba atau keuntungan sebesarnya dengan pengeluaran sekecil-kecilnya. 

Akuntansi selama ini banyak orang yang mengangap sebagai bahasa bisnis 

dikarnakan akutansi merupakan suatu hal untuk menyampaikan atau 

mengonfirmasikan tentang informasi keuangan suatu perusaan atau usaha, Dan 

organisasi kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan. sistem akuntansi 

kemudian berkembang dan setiap masing-masing memiliki nama-nama nya 

sendiri, contohnya di negara belanda nama dari sistemnya (Sistem Conditental) 

dan di negara amerika serikat (Sistem Anglo Saxon). 

Ada persamaan antara akuntansi perusahaan dan akutansi yayasan adalah 

yang meliputi keseluruhan proses akutansi mulai dari transaksi-transaksi, 

selanjutnya pencatatan kedalam laporan keuangan serta pencatatan kedalam buku 

kas umum atau pun buku pembantu. 

Akuntansi adalah sebagai sustu alat yang dapat menghasilkan informasi yang 

sangat berkaitan dengan keungan suatu lenbanga dapat menjadi ketebukaan 

lembaga tersebut. Dengan sistem yang memiliki proses yang terstruktur, sehingga 

lembaga dapat memunuhi tuntutan tranparasi dari laporan  keuangan. Maka  itu 

didalam organisasi pendidikan, akuntansi sangatlah diperluakan sebagai arah serta 

pedoman bagi penyelengara yang berkaitan akutansi pendidikan. 

Agar tujuan tersebut tercapai, organisasi yang berbasis yayasan harus mampu 

membuat poerencanaan yang sangat tepat dan akurat. selanjutnya agar yayasan 
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dapat dipantau perkembanganya, setiap yayasan harus mampu membuat 

penctatan, pembukuan, dan laporan dalam melakukan setiap kegiatan. 

Laporan keuangan atau nirlaba termasuk didalamnya yayasan dalam SAK  ( 

standar akuntansi keuangan )  meliputi: “(1) laporan laba rugi laporan ini 

berfungsi untuk memperlihatkan apakah perusahaan mengalami kerugian atau 

keuntungan dalam satu periode keuangan; (2) laporan perubahan modal yaitu 

laporan yang menyediakan informasi atas jumlah modal yang dimiliki sebuah 

perusahaan diperiode tertentu; (3) neraca adalah laporan yang dibuat untuk 

menunjukan kondisi, posisi dan informasi keuangan sebuah perusahaan dalam 

periode tertentu; (4) laporan arus kas adalah laporan yang menyajikan informasi 

mengenai penerimaan kas dan pengeluaran kas; (5) catatan atas laporan keuangan 

yaitu penjelasan terhadap laporan keunagan pokok yang disajikan dengan maksud 

agar laporan keuangan tidak menyesatkan laporan keuangan tersebut”, laporan 

keuangan tersebut haruslah dibuat oleh yayasan bersangkutan. 

Standar Akuntansi Keuangan ( SAK ) yang penggunaannya telah diterapkan 

sepenuhnya oleh Ikatan Akuntansi Indonesia ( IAI ) pada tahun 2012. SAK  ini 

diterapkan untuk badan akuntabilitas publik/umum seperti perbankan, perushaan 

publik, asuransi, BUMN, dan lain-lain. SAK memberikan kemudahan dalam 

pencatatan laporan keuangan dan menyajikan informasi yang relevan bagi para 

pengguna laporan keuangan seperti perusahaan yang ada diindonesia termasuk 

yayasan. 

Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih adalah yayasan yang bergerak 

dibidang pendidikan yang hasilnya berupa atau berbentuk pelayanan bagi 
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masyarakat. Yayasan Perguaruan Advent Pasir Putih adalah sebuah organisasi 

nirlaba atau organisasi non-profit, informasi keuangan yang disajikan 

diperuntukan untuk pihak manajemen yayasan, donatur atau masyarakat. Selain 

itu informasi keungan tersebut juga diperlukan oleh pihak pemerintah. Karena itu 

laporan keuangan yayasan harus disusun dengan pedoman berdasarkan pernyataan 

standar akutansi keuangan ( SAK ) No. 45 tentang laporan keuanagan entitas 

nirlaba. 

Pendapatan Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih tidak hanya dari uang 

USPP, melainkan pendapatan tersebut juga diperoleh dari uang penerimaan murid 

baru ( PMB ), sumbangan, pendapatan kantin, pendapatan dana bantuan sekolah 

(BOS), dan pendapatan lain-lainnya terdiri dari : (1) hasil pendapatan kebun 

sawit; (2) pendapatan dari penjualan buku lks dan buku cetak; (3) pendapatan dari 

pembuatan seragam sekolah; (4) serta pendapatan penjualan inventaris sekolah 

milik yayasan, semuanya diakui Yayasan kedalam pendapatan lain-lain. Tetapi 

dari data yang diproleh laporan laba dan rugi disitu tidak di tulis rincian dari 

pendapatan lain-lainnya, rincian tersebut terdapat dilaporan kas harian (Lampiran 

9). 

Berdasarkan data yang diproleh, proses akutansi pada yayasan perguruan 

Advent pasir putih pada saat pencatatan transaksi-transaksi keuangan tidak 

melakukan penjurnalan terlebih dahulu. Otomatis yayasan tidak membuat laporan 

lainya yaitu; buku besar, neraca saldo, kertas kerja, dan juranal penyusaian. 

Dalam hal pencatatan SPP siswa dimana pembayaran SPP oleh siswa diakui 

sebagai pendapatan SPP siswa dan apabila terjadi tungakan maka diakui sebagai 
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piutang SPP siswa. Untuk mencatat piutangnya sekolah tidak mencatat ke buku 

piutang SPP tetapi dapat menghitungnya dari daftar penerimaan SPP. 

Pencatatan dimulai dengan  melakukan pencatatan terhadap semua transaksi-

taransaksi keuangan yang terjadi kedalam buku kas harian (Lampiran 9), yang 

terdiri dari pencatatan uang masuk dan uang keluar. Sistem pencatatan yang 

dilakukan pada buku kas harian yaitu sistem pencatatan tunggal (single entri), 

artinya penerimaan kas dicatat sebagai kas masuk (debit), sedangkan pembayaran 

kas dicatat sebagai kas keluar (kredit). 

Buku kas harian mencatat penerimaan yang berasal dari SPP siswa, uang 

pembangunan, bantuan dana BOS serta donatur. Kemudian pendapatan tersebut 

digunakan untuk membiayai semua pengeluaran kegiatan dan pembelanjaan 

sekolah. 

Dari buku kas harian,  selanjutnya yaitu membuat rekapitulasi bulanan untuk 

pendapatan dan untuk setiap jenis pengeluaran ( Lampiran 9). Kemudian sekolah 

menyusun laporan keuangan dengan berdasarkan rekapitulasi bulanan tersebut. 

Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih menyusun laporan keuntungan pada akhir 

priode. Laporan keungan yang disajikan yaitu dalam bentuk neraca ( Lampiran 1) 

dan laporan surplus/defisit (Lampiran 2). 

Untuk neraca ( Lampiran 1) akun yang disajikan adalah akun-akun aktiva 

yang terdiri dari aktiva lancar (seperti; kas, dan setara kas, piutang, dan 

perlengkapan) dan aktiva tetap (seperti; bagunan, inventaris peralatan, dan 

kendaraan) dan akun-akun passiva yang terdiri dari kewajiban (seperti; hutang 
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sekolah) dan modal (seperti; modal dasar, dana sumbangan, dan laba tahun 

2017/2018-2018/2019). 

Pada neraca (Lampiran 1) terdapat kewajiban berupa hutang sekolah yang 

terjadi karna melakukan pinjaman kepada pihak ketiga. Sedangkan Yayasan 

Perguruan Advent Pasir Putih masih mengunakan akun modal, dimana organisasi 

nirlaba tidak mengunakan akun modal atau ekuitas, sebagaimana disajikan dalam 

SAK45 ( standar akuntansi keuangan ). 

Sementara untuk laporan surplus/defisit (lampiran 2) terdiri dari saldo tahun 

lalu, pendapatan (seperti; biaya gaji, upah guru karyawan, biaya ATK, beban foto 

copy, konsumsi, transport, angsuran buku, listrik, gaji tukang, biaya pemeliharaan 

dan reparasi serta beban lain-lainya). 

Laporan laba rugi yang disajikan oleh Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih 

diambil selisi dari seluruh pendapat dan seluruh biaya keluar. Jika total 

pendapatan lebih besar dari biaya maka yang akan terjadi surplus. Sebaliknya 

apabila total pendapatan lebih kecil dari biaya maka yang terjadi adalah defisit. 

Untuk aktiva tetap seperti yang tertera dalam laporan keuangan daftar aktiva 

(Lampiran 5) yayasan Advent pasir putih tidak membuat laporan tersebut dengan 

benar benar detail. 

Pencatatan aktiva tetap disajikan oleh Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih 

tidak membuat unit barang dan tanggal perolehan barang,contohnya komputer 

yang ada diyayasan tersebut berjumlah 20 unit, tetapi yayasan tidak membuat unit 

didaftar aktiva. 
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Metode yang dilakukan oleh yayasan dalam menghitung penyusutan 

menguanakan metode garis lurus (straight line method). Yayasan menghitung 

penyusutan setiap tahunnya dapat dilihat dari bertambahnya nilai akumulasi 

penyusutan dineraca tetapi  yayasan tidak menyajikan beban penyusutan di 

laporan laba dan rugi,  jadi tidak sesuai dengan  SAK  No. 45 ( Standar Akuntansi 

Keuangan ). 

Berdasarkan data yang diambil yayasan belum menyusun semua laporan 

keuangan yaitu yayasan tidak membuat catatan atas laporan keuangan. Yayasan 

hanya membuat laporan laba rugi, laporan perubahan modal, neraca, dan laporan 

arus kas. 

Dari beberapa uraian diatas, akhirnya penulis sangat tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi pendikan. Dengan 

judul Analisis Penerapan Akuntansi Pada Yayasan Perguruan Advent Pasir 

Putih Kec. Siak Hulu. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian serta penjelasan yang penuliskemukakan dalam latar 

belakan diatas, maka pertumusan  masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut, “ Bagaimana kesesuaian dari penerapan akuntansi pada Yayasan 

Perguruan Advent Pasir Putih Kec. Siak Hulu dengan prisip akuntansi berterima 

umum.” 

1.3  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan penelitian 
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Untuk mengetahui kesesuain penerapan akuntansi keuangan yang diterapkan 

Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih Siak Hulu dengan prisip akutansi yang 

berterima umum. 

1.3.2 Manfaat penelitian  

1.3.2.1 Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan penulis tentang 

penerapan akuntansi pada Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih. 

1.3.2.2  Bagi yayasan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

yayasan tersebut sebagai masukan yang menjadi tolak ukur dalam 

memperbaiki atau memaksimalkan kinerja yayasan. 

1.3.2.3  Bagi penulis lainnya, sebagai sumber referensi bagi peneliti selanjutnya 

sehingga dapat diajukan acuan atau pedoman dalam penelitian terhadap 

yayasan dibidang yang sama. 

1.4  SISTEMATIKA PENULISAN 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam babini penulisan menguraikan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistemanika penulisan. 

 

BAB II : TELAAH PUTAKA 

Dalam bab ini mengunakan berbagai teori kepustakaan yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti dan hiportesis. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam babini mebahas tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber 

data, tehnik pengumpulan dan analisis data. 

 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini mengemukakan hasil penelitian dari penbahasan 

mengenai penerapan akutansi pada Yayasan Perguruan Advent 

Pasir Putih sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini merupakan bab paling akhir yaitu bab penutup yang 

berisikan kesimpulan dan saran-saran penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1  TELAAH PUSTKA 

2.1.1  Pengertian Akuntansi 

Akuntansi sering kali disebut dengan bahasa perusahaan yang memiliki 

kegunaan untuk mengumpulkan data atau memberikan informasi atas laporan 

keuangan perusahaan atau organisasi yang digunakan sebagai acuan pengambilan 

keputusan. 

Menurut Abdul Halim (2012:36) Akuntansi adalah suatu proses 

pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan transaksi ekonomi 

(keuangan) dari suatu organisasi. Entitas yang dijadikan informasi dalam rangka 

pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang memerlukan. 

Menurut Reeve, Warren, dkk (2014:3) Akuntansi adalah sistem informasi 

yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas 

ekonomi perusahaan. Sistem informasi mengumpulkan dan memproses data-data 

yang berkaitan dan kemudian menyebarkan informasi keuangan kepada pihak 

yang terkait. 

Menurut Rudianto (2012:4) Akuntansi adalah aktivitas mengumpulkan, 

menganalisis, menyajikan dalam bentuk angka, mengklasifikasikan, mencatat, 

meringkas, dan melaporkan aktivitas transaksi suatu badan usaha dalam bentuk 

informasi keuangan.  
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Dari pengertian para ahli tersebut dapat disimpulakan bahwa akuntansi adalah 

suatu proses mengumpulkan, mencatat serta meringkas lalu melaporkan dan 

memproses data-data yang berkaitan, lalu menyebarkan informasi kepada pihak 

pihak yang berkepentingan atas informasi tersebut. 

Dengan demikian, akuntansi tidak hanya dibutuhkan untuk mencatat atau 

mengidentifikasi suatu peristiwa atau transaksi dalam ekonomi dan bisnis, selain 

itu harus dapat menginformasikan dan mengomunikasikan kepada pihak-pihak 

yang butuh dan memiliki kepentingan akuntansi sebagai dasar membuat untuk 

menyiapkan laporan keuangan yang akurat dan dapat dimanfaatkan oleh para 

manager, pengambil keputusan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti 

pemegang saham dan kreditur atau pemilik serta mahasiswa yang melakukan 

penelitian. 

2.1.2 Arti Penting Akuntansi Pendidikan 

Akuntansi pendidikan  memiliki arti penting bagi pendidikan yang ada 

didunia maupun di indonesia dalam menjamin akuntabilitas penyelenggaraan 

suatu pendidikan dari lembaga maupun organisasi pendidikan sebagaimana 

akuntansi sangat digunakan dan diperlukan sebagai acuan dan pedoman bagi para 

penyelenggara kegiatan-kegiatan apa saja yang berkaitan dengan pendidikan. 

2.1.2.1  Peran dan Fungsi Akuntansi dalam Lingkungan Dunia Pendidikan 

Peran dan fungsi akuntansi dilingkungan pendidikan adalah menyediakan 

informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, agar berguna didalam 

pengambilan keputusan ekonomi dalam entitas pendidikan. 
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Pimpinan yayasan dan kepala sekolah menggunakan akuntansi untuk 

pencatatan atas laporan keuangan suatu oragniasasi atau perusahaan yang 

dipimpinnya, dalam mengevaluasi tujuan yang ingin dicapai serta melaksanakan 

tindakan dikoreksi yang dibutuhkan. Sebuah keputusan yang diambil oleh 

pimpinan yaysan berdasarkan informasi akuntansi contoh dengan menentukan 

beberapa persediaan yang harus dibagian perlengkapan, dan peralatan yang harus 

dibeli. 

Donatur serta masyarakat adalah orang yang sangat tertarik tentang informasi 

stabilitas dan profitabilitas di oraganisasi nirlaba atau yaysan. Dengan ini 

kelompok tersebut sangat tertarik pada informasi penilaian kemampuan lembaga 

yayasan dalam memberikan balas jasa, serta manfaat pensiun dan kesempatan 

kerja. 

Dalam hal ini masyarakat berkepentingan pada informasi tentang 

kelangsungan hidupnya lembaga atau yayasan tersebut, terutama perjanjian jangka 

panjang serta tingkat ketergantungan yayasan tersebut. Pemasok tertarik tentang 

kemungkinan jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. 

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya 

berkepentingan dengan aktivitas yayasan. Informasi dasar ini digunakan untuk 

mengatur aktivitas yayasan tersebut. Menetapkan kebijakan anggaran dan 

mendasari perhitungan untuk anggaran ditahun berikutnya. 

Masyarakat dan institusi sangat mempengaruhi suatu anggota masyarakat 

dengan segala cara. Laporan akuntansi pendidikan dapat membantu masyarakat 
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dengan menyediakan informasi mengenai kecendrungan serta perkembangan 

terakhir dalam pengolahan keuangan institusi dalam rangkain aktivitasnya. 

2.1.2.2  Pengertian Akuntansi Pendidikan 

Dalam undang-undang pendidikan nasional, akuntansi pendidikan sangatlah 

berpengaruh dalam menjalani akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan lembaga. 

Sebagai sebuah penjamin akuntabilitas. Dalam hal ini kauntasi dapat memberikan 

gambaran mengenai keseluruhan aktivitas serta kegiatan operasioanal entitas 

suatu akuntansi pendidikan. 

Dalam kerangka sederhana, laporan keuangan dan akuntansi adalah urat nadi 

dalam kegiatan penyelenggaraan pendidikan. Apabila laporan keuangan diambil 

secara tidak benar maka keuangan disebut tidak sehat. Sangatlah jelas hal ini 

sangat mempengaruhi seluruh kegiatan operasional lembaga atau organisasi 

berbasis pendidikan tersebut. 

Akuntasi sebagai alat yang dapat menghasilkan informasi yang berkaitan 

dengan keuangan organisasi dapat mendorong keterbukaan organisasi tersebut. 

Tepat waktunya pelaporan dapat menghasilkan kualitas informasi yang 

berkualitas serta dapat menghasilkan keterbukaan, manajemen lembaga bisa 

mempengaruhi penerimaan dalam menjalankan organisasi atau lembaga kedepan 

agar jauh lebih baik. 

2.1.3 Sistem Akuntasi 

Menurut Rudianto (2012) yang dimaksud dengan sistem akuntansi adalah:  
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Bidang akuntasi yang berfokus pada aktifitas mendisain dan 

mengimplementasikan prosedur dan pengamanan data keuangan perusahaan.        

Menurut Mulyadi (2013 : 3) terdapat empat basis akuntansi, yaitu: 

a) Akuntansi berbasis kas (cash basis accounting) 

b) Modifikasi dari akuntansi berbasis kas (modified cash basis of accounting) 

c) Akuntansi berbasis akrual (accrual basis of accounting) 

d) Modifikasi dari akuntansi berbasis akrual (modified accrual basis of 

accounting)                                                                                                    

2.1.4 Siklus Akuntansi 

MenurutRudianto(2012:73)yang dimaksud dengan siklus akuntansi adalah 

Urutan kerja yang harus dilakukan oleh akuntan sejak awal hingga menghasilkan 

laporan keuangan perusahaan. 

Menurut Indra Bastian (2010 : 213) Siklus akuntansi dalam sektor pendidikan 

dapat dikelompokkan dalam tiga tahap, yaitu: 

1) Tahap pencatatan: 

a) Kegiatan pengidentifikasian dan pengukuran bukti transaksi dan 

pencatatan. 

b) Kegiatan bukti transaksi ke dalam buku harian atau jurnal. 

c) Memindah bukukan dari jurnal berdasarkan kelompok atau jenisnya 

kedalam buku besar. 

2) Tahap pengikhtisaran 

a) Penyusunan neraca saldo (trial balance) berdasarkan akun-akun buku 
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besar. 

b) Pembuatan ayat jurnal penyesuaian (adjusting entries). 

c) Pembuatan kertas kerja (work sheet) atau neraca lajur. 

d) Pembuatan ayat jurnal penutup (closing entries). 

e) Pembuatan neraca saldo setelah penutup (post-closing trial balance). 

f) Pembuatan ayat jurnal pembalik (reversing entries). 

3) Tahap Pelaporan 

a) Laporan Surplus Defisit. 

b) Laporan Arus Kas. 

c) Neraca. 

d) Catatan atas Laporan Keuangan. 

2.1.4.1 Transaksi 

Dalam istilah akuntansi, transaksi dapat dikatakan sebagai suatu kejadian 

yang dapat mempengaruhi posisi keuangan dari suatu badan usaha dan sebagai 

hal yang wajar untuk dicatat.Transaksi terjadi karena adanya pertemuan antara 2 

pihak (penjual dan pembeli) yang saling menguntungkan, yang berdasarkan 

data/bukti/dokumen pendukung lalu dimasukkan ke jurnal setelah melalui 

pencatatan. 

2.1.4.2 Bukti Transaksi 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2011:20) bukti dapat dibagi dalam 

duakelompok yaitu: 

a) Corroborative Evidence, yaitu seluruh dokumen yang sah termasuk 

dokumen seperti cek, faktur, kontrak, hasil rapat, konfirmasi pernyataan, 
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hasil tanya jawab, laporan pengamatan, dan hasil inspeksi. 

b) Underlying Accounting Data, yaitu seluruh catatan dalam bentuk buku-

buku, jurnal, neraca lajur, laporan keuangan, dan lain-lain yang dijadikan 

sebagai tempat mencatat transaksi sampai penyajian laporan keuangan. 

2.1.4.3 Jurnal 

Menurut Mulyadi (2013:3)yang dimaksud dengan jurnal adalah Catatan 

akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan 

meringkas data keuangan dan data lainnya.Dalam jurnal ini pula terdapat 

kegiatan peringkasan data, yang hasil peringkasannya kemudian di-posting ke 

rekening yang bersangkutan dalam buku besar. 

Jurnal merupakan catatan akuntansi yang pertama diselenggarakan dalam 

proses akuntansi, maka dalam sistem akuntansi, jurnal harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga tidak akan terjadi satu transaksi pun yang tidak 

dicatat.  

Jurnal terbagi menjadi 2 yaitu Jurnal Umum dan Jurnal Khusus.Jurnal 

umum digunakan apabila jenis transaksi perusahaan masih sedikit, untuk 

menampung transaksi penjualan, pembelian, penerimaan dan pengeluaran kas, 

depresiasi aset, dan lainnya. 

Menurut AL-Haryono Jusup (2011:120) yang dimaksud dengan jurnal 

adalah: 

Alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologis 

(berdasarkan urut waktu terjadinya) dengan menunjukkan rekening yang harus di 

debet dan di kredit beserta jumlah rupiahnya masing-masing. 
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Tabel II.1 

Aturan Umum Akuntansi Dalam Penjurnalan 

  Debet Kredit Saldo Normal 

Aktiva + - D 

Kewajiban/Utang - + K 

Ekuitas - + K 

Pendapatan - + K 

Belanja/Biaya + - D 

Sumber: Indra Bastian, Akuntansi Pendidikan, Penerbit 

Erlangga, Jakarta, Hal. 59. 

2.1.4.4 Buku Besar 

Menurut Rudianto (2012:14) yang dimaksud dengan buku besar adalah 

Kumpulan dari semua akun/perkiraan yang dimiliki suatu perusahaan yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya dan merupakan suatu kesatuan. 

Menurut Mulyadi (2013 : 3) yang dimaksud dengan buku besar adalahTerdiri 

dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah 

dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening buku besar ini di satu pihak dapat 

dipandang sebagai wadah untuk menggolongkan data keuangan, di pihak lain 

dapat dipandang pula sebagai sumber informasi keuangan untuk penyajian laporan 

keuangan. 

Menurut Abdul Hafiz Tanjung (2010:31) yang dimaksud dengan buku besar 

adalah: 

Kumpulan akun yang digunakan dalam pembukuan suatu entitas. 
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Tabel II.2 

BUKU BESAR 

Kas                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 

            

            

            

      Peralatan Kantor 

Tgl. Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 

            

            

            

Sumber: Indra Bastian, Akuntansi Pendidikan, Penerbit 

Erlangga, Jakarta, Hal. 61. 

 

2.1.4.5 Neraca Saldo 

Setelah membuat buku besar, maka langkah selanjutnya dalam penyelesaian 

siklus akuntansi adalah membuat neraca saldo.Dalam neraca saldo terdapat 

hampir semua perkiraan pendapatan dan beban perusahaan.Dikatakan hampir 

semua, karena masih ada pendapatan dan beban yang mempunyai pengaruh lebih 

dari satu periode akuntansi.Itulah sebabnya neraca ini disebut dengan neraca saldo 

yang belum disesuaikan. Untuk itu diperlukan jurnal penyesuaian. 

2.1.4.6 Jurnal Penyesuaian 

Menurut Warren, Reeve, dan Duchac (2010:114) ayat jurnal penyesuaian 

adalah Ayat jurnal yang memutakhirkan saldo akun pada akhir periode akuntansi. 

Ayat jurnal penyesuaian biasanya dibuat pada akhir periode akuntansi.Jurnal 

penyesuaian bertujuan untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan 

pendapatan pada akuntansi tidak di langgar. 
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2.1.4.7 Kertas Kerja 

Sebelum membuat laporan keuangan dari jurnal serta membukukan ayat 

jurnal penyesuaian, terlebih dulu tentukan dan kumpulan data relevan.Misalnya, 

nilai perlengkapan yang masih ada dan gaji yang masih terhutang pada akhir 

periode. Kumpulan data, naskah laporan keuangan, dan analisis lain yang 

bermanfaat disiapkan oleh akuntan, dimana produknya disebut kertas kerja 

(working paper). 

2.1.4.8 Laporan Keuangan dan Komponennya 

Setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan, maka disiapkan laporan bagi 

pemakai, laporan akuntansi yang menghasilkan informasi demikian itu disebut 

Laporan Keuangan.Laporan keuangan menggambarkan pencapaian kinerja 

program dan kegiatan, kemajuan realisasi pencapaian target pendapatan, realisasi 

penyerapan belanja, dan realisasi pembiayaan. 

Menurut Mulyadi (2013:3) yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah: 

Hasil akhir proses akuntansi yang berupa neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan laba ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, 

laporan harga pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan 

dibayar, dan daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya.  

Menurut Budi Rahardjo (2010:45) yang dimaksud dengan laporan keuangan 

adalah: 

Laporan pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas 

pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya kepada pihak-pihak luar 

perusahaan, yaitu pemilik perusahaan (pemegang saham), pemerintah (instansi 
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pajak), kreditor (Bank atau lembaga keuangan), dan pihak lainnya yang 

berkepentingan. 

Menurut H. Lili Sadeli (2014:18) yang dimaksud dengan laporan keuangan 

adalah: 

Laporan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi 

keuangan dan perubahan-perubahannya serta hasil yang dicapai selama periode 

tertentu. 

2.1.5 Neraca 

Menurut L. M. Samryn (2015:31) yang dimaksud dengan neraca adalah: 

Suatu laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan 

pada suatu saat tertentu yang terdiri dari aktiva, kewajiban, dan ekuitas. 

Bagi pembaca, laporan posisi keuangan, diharapkan dapat memberikan 

informasi guna menilai: 

1) Kemampuan lembaga untuk memberi jasa secara berkelanjutan. 

2) Likuiditas, dilihat dari aktiva lancar yang dimilikinya. 

3) Fleksibilitas keuangan, dilihat dari utang serta aset yang dimilikinya. 

4) Kemampuan memenuhi kewajibannya, dilihat dari jumlah hutang serta harta 

lancar yang dapat digunakan untuk melakukan pelunasan utang. 

5) Kebutuhan pendanaan dari luar. 

2.1.5.1 Aset/Aktiva 

Aset atau Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan 

diharapkan akan diperoleh entitas.  
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2.1.5.2 Utang/Kewajiban 

Kewajiban merupakan utang masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, 

yang penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya 

entitas yang mengandung manfaat ekonomi. 

2.1.5.3 Modal 

Modal adalah hak residual atas aktiva entitas setelah dikurangi semua 

kewajiban. Modal biasanya terdiri dari: 

1) Setoran modal dari entitas 

2) Saldo laba 

3) Dana cadangan 

2.1.6 Laporan Surplus Defisit (Laporan Laba Rugi) 

Laporan surplus deficit menggambarkan kinerja keuangan entitas (dalam satu 

periode akuntansi).Kinerja, dalam hal ini, digambarkan sebagai kemampuan suatu 

entitas untuk menciptakan pendapatan.Laporan keuangan jenis ini memuat kinerja 

suatu entitas dalam suatu periode, misalnya satu tahun.Keuntungan dan kerugian 

entitas selama satu tahun berikut biaya-biaya yang harus dikeluarkan juga dimuat 

disini. 

a) Pendapatan, arus masuk atau peningkatan lain aktiva sebuah entitas atau 

pelunasan utang (atau kombinasi dari keduanya) dari pemberian jasa, atau 

aktivitas lainnya yang merupakan kegiatan utama dan masih berlangsung dari 

entitas tersebut. 

b) Biaya, arus kas keluar atau penggunaan lain suatu aktiva atau timbulnya 

utang (atau kombinasi dari keduanya) dari pemberian jasa, atau pelaksanaan 
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aktivitas lain yang merupakan kegiatan utama dan masih berlangsung dari 

entitas tersebut. 

c) Surplus (Laba), kenaikan ekuitas dari transaksi-transaksi tambahan atau 

incidental dan dari semua transaksi lainnya atau kejadian atau keadaan lain 

yang mempengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari pendapatan 

atau investasi oleh suatu entitas (institusi pendidikan: sekolah). 

d) Defisit (Rugi), penurunan ekuitas dari transaksi-transaksi tambahan atau 

incidental dan dari semua transaksi lainnya, atau kejadian atau keadaan lain 

yang mempengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari pendapatan 

atau investasi dari suatu entitas (institusi pendidikan: sekolah). 

              TABEL II.3 

LAPORAN SURPLUS/DEFISIT 

...................... 

LAPORAN SURPLUS / DEFISIT 

UNTUK TAHUN PER 31 DESEMBER 

PENDAPATAN OPERASI :   

   Pendapatan  xxx.xxx.xxx 

   Pendapatan  xxx.xxx.xxx 

BIAYA OPERASI :   

   Gaji honorium xxx.xxx.xxx  

   Pemakaian bahan habis pakai xxx.xxx.xxx  

   Depresiasi perlengkapan xxx.xxx.xxx  

   Depresiasi perlengkapan kantor xxx.xxx.xxx  

   Sewa komputer xxx.xxx.xxx  

   Asuransi xxx.xxx.xxx  

   Macam-macam xxx.xxx.xxx xxx.xxx.xxx 

                  Surplus ( Defisit ) 

operasi 

 xxx.xxx.xxx 

Pendapatan ( Biaya ) Non 

operasi : 

  

   Bunga Bank  xxx.xxx.xxx 

                  Surplus sebelum pajak  xxx.xxx.xxx 

  Pajak penghasilan taksiran  xxx.xxx.xxx 
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                  Surplus ( defisit ) 

bersih 

 xxx.xxx.xxx 

 

2.1.7 Laporan Arus Kas 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku Standar Akuntansi Keuangan 

(2015 : 2) menjelaskan bahwa: 

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan 

diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

Menurut Kasmir (2016 : 9) yang dimaksud dengan laporan arus kas adalah: 

Laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar di 

perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, 

sedangkan arus kas keluar merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan 

perusahaan. 

Menurut Harahap (2010 : 257) yang dimaksud dengan laporan arus kas 

adalah: 

Laporan yang memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan 

pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu, dengan 

mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan : operasi, pembiayaan, dan investasi. 

Didalam laporan arus kas, perubahan posisi kas akan dilihat dari tiga sisi 

yakni kegiatan operasi, pembiayaan, dan investasi. Laporan ini akan memberikan 

informasi tentang arus kas masuk maupun keluar dari institusi pendidikan yang 

berguna untuk memberikan gambaran alokasi kas dalam berbagai kegiatan 

institusi pendidikan. 

Terdapat dua metode untuk menyajikan laporan arus kas, metode langsung 
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dan metode tidak langsung. Beda kedua metode tersebut pada cara memperoleh 

angka arus kas dan aktivitas operasi. Metode langsung arus kas riil yang dihitung 

sedangkan metode tidak langsung melakukan penyesuaian terhadap laba bersih 

karena metode langsung lebih banyak membutuhkan waktu dan biaya, entitas 

lebih suka memilih metode tidak langsung. 

2.1.8 Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan ini berupa perincian dari suatu perkiraan yang 

disajikan misalnya seperti: aktiva tetap, catatan atas laporan keuangan akan 

memberikan perincian dari total aktiva tetap yang disajikan. Perincian ini dalam 

bentuk penggolongan aktiva tetap berdasarkan jenis-jenis aktiva tetap. 

Catatan atas laporan keuangan juga digunakan untuk memberikan informasi 

mengenai kebijakan akuntansi yang dilakukan seperti misalnya metode 

penyusutan apa yang akan digunakan dalam menghitung biaya depresiasi aktiva 

tetap, berapa estimasi usia pakai aktiva tadi dan lain sebagainya. 

Setiap laporan keuangan menyediakan informasi yang berbeda, dan informasi 

dalam suatu laporan keuangan biasanya melengkapi informasi dalam keuangan 

yang lain. 

2.2   HIPOTESIS 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang dikemukakan di 

atas, maka berikut ini penulis kemukakan hipotesis penelitian yaitu: 

“Penerapan Akuntansi Pada Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih Kec. Siak 

Hulu Belum Sepenuhmya Sesuai Dengan Prinsip-Prinsip Akuntansi Berterima 

Umum”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah suatu cara atau langkah yang tepat yang harus 

ditempuh dalam suatu kegiatan ilmiah guna mencapai sasaran yang dinginkan 

agar penelitian memperoleh hasil yang sesuai dengan yang diharapkan perlu 

menetapkan langkah-langkah tertentu yang digunakan dalam metode penelitian. 

3.1 DESAIN PENELITIAN 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis pengambilan data menurut 

sifatnya yaitu pendekatan kualitatif adala penelitian yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan penganalisaan.presepektif subjek lebih ditonjolkan 

dalam penelitian kualitatif. Menrut Sugiyono (2011:9) “ pendekatan kualitatif 

adalah metode yang berdasarkan filsafat, sedangkan untuk meneliti objek alamiah, 

dimana adalah penelitian sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara Triagulasi (gabungan). 

3.1.2 Metode Penelitian  

Metode penelitian dapat menjadi pedoman bagi penulis dan dapat 

memudahkan penulis dalam membuata dan mengarahkan penelitiannya. metode 

penelitian merupakan suatu cara untuk memeroleh suatu pemecahan terhadap 

berbagai permasalahan penelitian”. 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Analisis ini membandingkan 

antara data yang diperoleh dari yayasan dengan berbagai teori yang mendukung 

pembahasan. 

3.2  OBJEK dan LOKASI PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih, yang 

bertempat di Jl. Pandau Jaya No. 1 Pasir Putih, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten 

Kampar. 

3.3  JENIS Dan SUMBER DATA 

Jenis data yang dikumpulkan didalam penelitian ini dibedakan atas dua 

bagian yaitu sebagai berikut: 

3.3.1  Data Primer, merupakan data dan informasi yang dikumpulkan dari entitas 

nirlaba dalam bentuk baku dan masih memerlukan pengolahan lebih lanjut, 

jenis data primer ini antara lain yaitu data yang diperoleh dari pengurus 

yayasan perguruan advent pasir putih, keterangan-keterangan mengenai 

kebijakan akuntansi. 

3.3.2  Data Sekunder, yaitu data yang penulis peroleh dari entitas nirlaba dalam 

bentuk yang telah jadi tanpa mengalami perubahan, jenis data sekunder ini 

antara lain yaitu laporan keuangan, sejarah umum dan struktur organisasi. 

Sedangkan yang menjadi sumber data dalam penyusuan proposal ini adalah 

bersumber dari semua catatan, dokumentasi tertulis, keterangan lisan dan tulisan 

yang dapat diberikan pimpinan yayasan atau yang berwenang dari yayasan 
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tersebut kepada bagian akuntansi dan pihak lain yang dapat membantu dalam 

penelitian ini. 

3.4  TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam pengumpulan data yang diperlukan sebagai landasan dalam 

penyusunan proposal ini maka penulis memerlukan penelitian laporan dengan 

metode: 

3.4.1 Teknik Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan 

wawancara langsung dengan pihak yang berkompeten dalam yayasan yang 

mengetahui tentang permasalahan yang diangkat guna memperoleh 

informasi yang akurat sehubungan dengan penerapan akuntansi keuangan 

entitas nirlaba, wawancara dilakukan dengan bagian keuangan dan pimpinan 

yayasan. 

3.4.2 Teknik Dokumentasi, yaitu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data data sekunder sehubungan dengan penerapan akuntansi keuangan 

Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih seperti laporan keuangan, sejarah 

berdirinya sekolah, dan kegiatan operasional sekolah. 

3.5  TEKNIK ANALISIS DATA 

Berdasarkan dari data yang berhasil dikumpulkan oleh penulis dari Yayasan 

Perguruan Advent Pasir Putih, Kemudian data tersebut dikelompokkan sesuai 

dengan sub pembahasan dan seterusnya, data yang telah dikelompokkan tersebut 

dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif. Analisis ini membandingkan 

antara data yang diperoleh dari yayasan dengan berbagai teori yang mendukung 



28 
 

 
 

pembahasan. Dari hasil perbandingan tersebut diambil suatu kesimpulan untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis penelitian.  

Terdapat tiga teknik analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

3.5.1 Reduksi Data, pada tahap ini dilakukan pemilihan yang relevan setidaknya 

antara data dan tujuan penelitian. 

3.5.2 Penyajian Data, tahap ini bertujuan untuk bisa melihat gambaran 

keseluruhan dan bagian-bagian tertentu dari gambaran hasil penelitian. 

3.5.3 Penarikan Kesimpulan, kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna 

data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan serta persamaannya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis akan menguraikan bagaimana penarapan akuntansi 

keuangan pada Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih. Berdasarkan data yang 

diperoleh atas latar belakang masalah pada dasar pendahuluan yang membuat 

penulis menjadikan data tersebut berpedoman pada teori yang tepat dan prinsip 

akuntansi yang berterima umum. Dari situ penulis dapat menganalisis mengenai 

penerapan akuntansi pada Yayasan perguruan Advent Pasir putih. 

4.1 GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1.1  Sejarah Singkat Yayasan 

 Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih adalah yaysan yang berada diwilayah Pasir 

putih Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar Provinsi Riau, yang terletak 

dilingkungan yang sangat strategis dekat dengan perguruan tinggi Universitas Islam Riau 

Dan dekat dengan Kota Pekanbaru. Sekolah ini berdiri pada tahun 2013. Kalau 

dihitung yayasan ini sudah berdiri selama kurang lebih 7 tahun yayasan ini ikut 

andil dalam mencerdaskan anak bangsa.  

Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih dibina oleh Pimpinan Cabang Advent 

Kabupaten Kampar dan dikelola oleh satu badan Majelis PL. Gereja Masehi 

Advent Hari Ketujuh Siak Hulu yang bertempat di Jl. Pandau Jaya No.1, Pasir 

Putih Desa Baru, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

4.1.1.1 Visi 
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Berkarakter seperti yesus kristus, mandiri serta berprestasi dalam ilmu 

penegtahuan dan teknologi. 

4.1.1.2 Misi 

1) Mewujudkan pendidika Advent yang beriman dan suka melayani 

2) Mengembangkan kemampuan peserta didik agar tampil dalam ilmu 

penegtahuan dan teknologi 

3) Memotivasi peserta didik agar kreatif berprestasi dan mandiri  

4.1.1.3 Analisis SWOT 

4.1.1.3.1  Kekuatan (Strenght) 

1) Bangunan dan beserta tanah adalan indeks sekolah 

2) Seluruh bangunan sekolah bersifat permanen 

3) Tenaga pendidik yang berkopeten dan memadai 

4) Adanya potensi pendanaan yang cukup 

5) Besarnya kemauan masyarakat meneyekolahkan anaknya di Yayasan 

Perguruan Advent Pasir Putih mau SD, SMP, SMA bagi masyarakat yang 

beragama kristen 

6) Dari tahun ketahun jumlah siswa yang mendaftar selalu meningkat setiap 

tahunnya 

4.1.1.3.2  Kelemahan (Weakness)  

1) Masih kurangnya ruang kelas untuk anak SD 

2) Input siswa yang masih sangat rendah 

3) Dana yang dimiliki untuk pelatihan guru dan pegawai sangat terbatas 
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4) Produktivitas dan kreativitas guru adan pegawai masih renadah 

5) Sarana dan prasaran masih kurang memadai 

4.1.1.3.3   Peluang (Opportunity) 

a) Kemampuan profesoinalitas dan kreativitas guru masih bisa ditingkatkan 

b) Apresiasi dan semarak masyarakat kristen disekitar terhadap sekolah 

sangatlah tinggi 

c) Adanya kebijakan otonomi sekolah dan otonomi daerah 

d) Perhatian pemrintah untuk meningkatkan SDM tenagam pendidik masih ada 

 4.1.1.3.1  Ancaman (Threats) 

Penulis kira tidak ada ancaman yang terjadi karena Yayasan Perguruan 

Advent Pasir Putih ini berpegang hukum dan undang-undang. 

4.1.1.4 Tujuan Yayasan 

a) Mengembangkan citra allah dalam diri peserta didik 

b) Mewujudkan peserta didik yang seimbang jasmani, pikiran, rohani dan sosial 

c) Terbentuknya karakterpeserta didik yang memiliki iman yang berakhlak 

mulia dan berbudi 

d) Terwujudnya peserta didik yang berprestasi dalam ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan mandiri 

e) Menghasilkan lulusan terbaik mencintai tuhan dan sesam manusia 

4.1.2   STRUKTUR ORGANISASI YAYASAN 

Sama halnya dengan Organisasi lain, Yayasan Perguruan Advent Pasir putih 

juga sangat membutuhkan struktur organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan 
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kegiatas yayasan supaya berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Bentuk struktur Organisasi Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih 

dapat dilihat pada gambar IV. I diabawah ini: 

Sumber: Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih 

 Uraian tugas dan wewenang pengurus Yayasan perguruan Advent Pasir Putih 

terdiri dari: 

4.1.2.1 Pimpinan Yayasan 

 Memiliki tugas untuk melakukan pengawasan, memberi nasehat dan arahan 

kepada pengurus dalam menjalankan kegiatan Yayasan. 
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Tugas dan wewenang Pimpinan Yayasan: 

1) Pimpinan Yayasan berhak mengetahui segala kegiatan yang telah dijalankan 

oleh pengurus yang bewenang 

2) Pimpinan Yayasan berhak melakukan pemeriksaan dokumen, data keuangan, 

serta pembukuan Yayasan 

4.1.2.2 Bendahara Umum  

 Memiliki tugas mengelola semua keuangan yang menyakut yayasan. 

Tugas dan wewenang Bendahara Umum 

1) Membuat laporan keuangan bulanan dan tahunan 

2) Memberi masukan atau saran dalam pemasukan dan penggunaan keuangan 

Yayasan 

3) Berkoordinasi dengan semua devisi yang menyangkut seluruh masalah 

keuangan 

4.1.2.3 Sekretaris Umum 

 Memiliki tugas untuk mengelola seluruh administrasi Yayasan. 

Tugas dan wewenang Sekretaris Umum: 

a. Mengatusr arus seluruh dokumen yang menyangkut Yayasan 

b. Melakukan surat menyurat 

c. Menyiapkan bahan persentasi dan proposal 

4.1.2.4 Bidang Pendidikan  
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 Memiliki tugas untuk merencanakan, mengatur, dan melaksanakan kegiatan 

pendidikan. 

4.1.2.4 Bidang Pembangunan 

 Memiliki tugas untuk merencanakan, mengatur, dan melaksanakan kegiatan 

pembangunan. 

Tugas dan wewenang Bidang Pembangunan: 

1) Membuat program, rencana, anggaran rehabilitasi dan pembangunan 

2) Melaksanak program pembangunan 

4.1.2.5 Bidang Humas 

 Memiliki tugas merencanakan, mengatur, dan melaksanakan kegiatan 

hubungan masyarakat sosial. 

Tugas dan wewenang Bidang Humas: 

1) Gotong royong, kerja bakti dan bakti sosial 

2) Melakukan koordinasi kepada pengurus RT / RW setempat dalam 

melaksanakan kegiatan 

4.1.2.6 Bidang Dana 

 Bertugas merencanakan dan menghimpun dana untuk kegiatan operasioan 

Yayasan. 
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4.1.3 AKTIVITAS YAYASAN 

 Aktivitas utama dari Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih adalah 

penyediakan sarana dan prasarana bagi anak anak kristen yang ada disekitaran 

wilayah berdirinya Yayasan, yang mana pendidikan yang diberikan disekolah ini 

berbasis ajaran kristen yang disampaikan secara terpadu dalam menciptakan anak 

anak didik yang terkemukan dan terbaik serta memiliki skil tidak hanyan didalam 

bidang penegetahuan dan teknologi  Yayasan juga mengkemukakan ilmu rohani. 

Kegiatan pendidikan di Yayasan perguruan Advent Pasir putih tentunya harus 

didukung oleh guru yang berkualitas dan berwawasan ilmu agama kristen. Berikut 

ini data Guru di Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih tahun 2018/2019: 
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TABEL IV. 2 

NAMA NAMA GURU DI YAYASAN PERGURUAN ADVENT PASIR PUTIH 

NO Jabatan Nama Guru 

1 Kepala Sekolah SMA Advent Jimmi Panjaitan S.pd 

2 Wali Kelas 10 A Jimmi Panjaitan S.pd 

3 Wali Kelas 10 B Aprianti Sianturi S.pd 

4 Wali kelas 10 C Jenita S.pd 

5 Wali Kelas 10 D Ganda Manurung S.pd 

6 Wali Kelas 11 IPS 1 Juan Gultom S.pd 

7 Wali Kelas 11 IPS 2 Torus mahardi S.pd 

8 Wali Kelas 11 IPA 1 Santi Laban S.pd 

9 Wali Kelas 11 IPA 2 Fredy Hutasoid S.pd 

10 Guru Bahasa Inggris M. Jamil S.pd 

11 Guru Olahraga Romi S.pd 

12 Kepala Sekolah SMP Advent Nelson Pangabean S.Pd 

13 Wali Kelas 9 A Ganda Manurung S.pd 

14 Wali Kelas 9 B Detani Sinaga S.Pd 

15 Wali Kelas 10 A Angela Putri Cristin S.Pd 

16 Wali Kelas  10 B Ucok Sihotang S.pd 

17 Wali Kelas 11 A Manik Sabam S.pd 

18 Wali Kelas 11 B Romi S.pd 

19 Guru Seni Budaya Dewi Susilawati S.pd 

20 Guru Sosiologi Komang Anom Tirta S.sos 

21 Kepala Sekolah Sd Bangki Pasiribu S.pd 

22 Wali Kelas 1 A Torus mahardi S.pd 

23 Wali Kelas 1 B Manik Sabam S.pd 

24 Wali Kelas 2 A Cristian S.Ak 



37 
 

 
 

25 Wali Kelas 2 B Lomo Manurung S.pd 

26 Wali Kelas 3 A Aprianti Sianturi S.pd 

27 Wali Kelas 3 B Jekki Manulang S.pd 

28 Wali Kelas 4 A Ucok Sihotang S.pd 

29 Wali Kelas 4 B Nelson Pangabean S.Pd 

30 Wali Kelas 5 A Bangki Pasiribu S.pd 

31 Wali Kelas 5 B Torus mahardi S.pd 

32 Wali Kelas 6 A Bangki Pasiribu S.pd 

33 Wali Kelas 6 B Komang Anom Tirta S.sos 

Sumber : Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih 

4.2 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Ada dua prinsip pencatatan akuntansi, yaitu Basis Kas dan Basis Akrual. 

Dasar pencatatan yang digunakan Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih yaitu 

Basis Akrual (Acrual Basik) yaitu mengakui penerimaan dan pengeluaran kas 

pada saat transaksi terjadi, selain mencatat penerimaan dan pengeluaran kas 

Yayasan juga mencatat penerimaan pitung SPP murid. 

4.2.1 Proses Akuntansi 

 Proses akuntansi adalah dimana aktivitas yang dimulai dari analisis 

pencatatan transaksi bisnis, serta berakhir pada persiapan untuk priode akuntansi 

selanjutnya pembuatan jurnal penutup. 

4.2.1.1 Tahap Pencatatan 

 Penerapan akuntansi yang diterapkan di Yayasan Perguruan Advent pasir 

Putih diawali dengan pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas terhadap seluruh 
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atas transaksi kedalam buku kas harian. Buku kas harian ini digunakan yayasan 

untuk mencatat uang masuk dan uang keluar. Pendapatan Yayasan Perguruan 

Advent Pasir Putih tidak hanya dari uang USPP, melainkan pendapatan tersebut 

juga diperoleh dari uang penerimaan murid baru ( PMB ), sumbangan, pendapatan 

kantin, pendapatan dana bantuan sekolah (BOS), dan pendapatan lain-lainnya. 

 Bentuk catatan kas harian Yayasan perguruan Advent Pasir Putih, seperti 

tabel VI. 3. 
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TABEL IV. 3 

BUKU KAS HARIAN  

PER JANUARI 2017 

Tanggal Keterangan NB Masuk Keluar Saldo 

Januari 

01-Jan-

17 Saldo Awal       Rp35.000.000,00  

    Gaji Guru Dan Staff K.001   Rp23.760.000,00  Rp11.240.000,00  

    SPP Anak SD M.001 Rp3.000.000,00    Rp14.240.000,00  

    SPP Anak SMP M.002 Rp4.500.000,00    Rp18.740.000,00  

    SPP Anak SMA M.003 Rp5.500.000,00    Rp24.240.000,00  

    Beli Air Galon 5 Galon K.002   Rp20.000,00  Rp24.220.000,00  

    Beli kertas A4 K.003   Rp150.000,00  Rp24.070.000,00  

    Beli Peralatan ATK K.004   Rp100.000,00  Rp23.970.000,00  

    Beli Semen 10 sak K.005   Rp750.000,00  Rp23.220.000,00  

  

02-Jan-

17 Gaji Satpam K.006   Rp3.000.000,00  Rp20.220.000,00  

    SPP Anak SD M.004 Rp100.000,00    Rp20.320.000,00  

    Pasir cor 1 Mobil K.007    Rp          300.000,00  Rp20.020.000,00  

    Besi Besar 10 (8 Batang) K.008    Rp          480.000,00  Rp19.540.000,00  

    Gaji OB K.009    Rp          850.000,00  Rp18.690.000,00  

    SPP Anak SMA M.005  Rp         150.000,00    Rp18.840.000,00  

    Batu Bata 1000 K.010    Rp      2.000.000,00  Rp16.840.000,00  

    Kayu 57 (2 Kubik) K.011    Rp      2.100.000,00  Rp14.740.000,00  

    SPP Anak SMP M.006  Rp           45.000,00    Rp14.785.000,00  

    Paku Panjang 3 Inci K.012    Rp            35.000,00  Rp14.750.000,00  

    Paku Panjang 4 Inci  K.013    Rp            25.000,00  Rp14.725.000,00  

    Sewa Kantin M.007  Rp     1.000.000,00    Rp15.725.000,00  

  

03-Jan-

17 

Bayar Hutang Kayu Tahun 

Lalu K.014    Rp      1.050.000,00  Rp14.675.000,00  

    Sumbangan Pak Juan M.008  Rp         250.000,00    Rp14.925.000,00  

    Beli, Gula, dan Kopi K.015    Rp            35.000,00  Rp14.890.000,00  

    JUMLAH   Rp14.545.000,00  Rp34.655.000,00  Rp14.890.000,00  

Sumber: Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih 

 

Dari tabel VI. 3  Yayasan hanya mencatat semua transaksi yang berkaitan 

dengan penerimaan dan pengeluaran. Dapat dilihat Yayasan tidak ada menyajikan 

jurnal pada saat terjadinya transaksi, Yayasan mencatat langsung kelaporan kas 

harian, seharusnya Yayasan harus membuat jurnal terlebih dahulu untuk setiap 
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transaksi yang terjadi serta membuat sesuai dengan SAK (Standar Akuntansi 

keuangan).  

Yayasan harus mencatat uang masuk dan uang keluar kedalam jurnal 

penerimaan kas dan pengeluaran kas sesuai dengan standar akuntansi keuangan 

sebagai contoh berikut Tabel IV.4 dan IV.5 

Tabel IV.4 

Jurnal Penerimaan Kas 

Periode Januari 

Tanggal Keterangan Ref 

Debet Kredit 

Kas Piutang  Pendapatan 

Serba-Serbi 

Ref Akun Jumlah 

01-Jan-17 Penerimaan SPP siswab SD   3.000.000   3.000.000       

  Penerimaan SPP siswa SMP   4.500.000   4.500.000       

  Penerimaan SPP siswa SMA   5.500.000   5.500.000       

02-Jan-17 Penerimaan SPP siswa SD   100.000   100.000       

  Penerimaan SPP siswa SMA   150.000   150.000       

  Penerimaan SPP siswa SMP   45.000   45.000       

  Pendapatan Sewa Kantin   1.000.000   1.000.000       

03-Jan-17 Sumbangan Pak Juan   250.000       Sumbangan 250.000 

  JUMLAH 14.545.000   14.295.000     250.000 

                  

Sumber: Data Olahan 
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Tabel IV.5 

Jurnal Pengeluaran Kas 

Periode Januari 2017 

Tanggal Keterangan 

Debet Kredit 

B. Gaji 
B. 

Konsumsi 

B. 

Perlengkapan 

B. Reparasi 

Bangunan 
Hutang 

Serba-Serbi 

Kas 

Ref Akun Jumlah 

01-Jan-17 
Gaji Guru dan 

Staff 
23.760.000 

       
23.760.000 

 
Air Galon 

 
20.000 

      
20.000 

 
Kertas A4 

  
100.000 

     
100.000 

 
Semen 10 Sak 

   
750.000 

    
750.000 

02-Jan-17 Gaji Satpam 3.000.000 
       

3.000.000 

 
Pasir Cor 1 Mobil 

   
300.000 

    
300.000 

 
Besi Cor 

   
480.000 

    
480.000 

 
Gaji OB 850.000 

       
850.000 

 
Batu Bata 

   
2.000.000 

    
2.000.000 

 
Kayu 57 

   
2.100.000 

    
2.100.000 

 
Paku Panjang 3 

   
35.000 

    
35.000 

 
Paku Panjang 4 

   
25.000 

    
25.000 

03-Jan-17 
Bayar Hutang 

Kayu     
1.050.000 

   
1.050.000 

 

Beli Gula dan 

Kopi       

Gula 

dan 

Kopi 

35.000 35.000 

 
JUMLAH 27.610.000 20.000 100.000 5.690.000 1.050.000 

  
35.000 34.505.000 

Sumber: Data Olahan 

 

4.2.1.2 Tahap Penggolongan 

 Pada tahap ini Buku Besar karena setelah melakukan penjurnalan yayasan 

seharusnya membuat Buku Besar. Buku Besar merupakan suatu alat yang 

digunakan dalam mencatat akun satu per satu menurut golongannya. Disini 

Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih tidak membuat buku besar.  

 seharunya setelah melakukan penjurnalan Yayasan harus membuat buku 

besar seperti sebagian contoh tabel IV. 6 dibawah ini: 
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TABEL IV. 6 

BUKU BESAR 

PER JANUARI 2017 

 Kas 

No. Akun 

111 

TANGGAL KETERANGAN REF DEBIT KREDIT SALDO 

Per 31 Januari 2017 

Saldo     35.500.000 35.500.000 

 Jurnal Penerimaan kas   14.545.000   50.045.000 

 Jurnal pengeluaran kas     34.505.000 15.540.000 

Pendapatan 

No. Akun 

400 

TANGGAL KETERANGAN REF DEBIT KREDIT SALDO 

 Per 31 Januari 2017    Jurnal Penerimaan kas     14.295.000 14.295.000 

Pendapatan Lain-Lain 

No. Akun 

412 

TANGGAL KETERANGAN REF DEBIT KREDIT SALDO 

Per 31 Januari 2017   Jurnal Penerimaan kas     250.000 250.000 

B. Gaji 
No. Akun 

511 

TANGGAL KETERANGAN REF DEBIT KREDIT SALDO 

Per 31 Januari 2017  Jurnal pengeluaran kas   27.610.000   27.610.000 

B. Konsumsi 
No. Akun 

505  

TANGGAL KETERANGAN REF DEBIT KREDIT SALDO 

Per 31 Januari 2017  Jurnal pengeluaran kas   20.000   20.000 

B. Perlengkapan 
No. Akun 

605 

TANGGAL KETERANGAN REF DEBIT KREDIT SALDO 

Per 31 Januari 2017  Jurnal pengeluaran kas   100.000   100.000 

B. Reparasi Bangunan 
No. Akun 

124 

TANGGAL KETERANGAN REF DEBIT KREDIT SALDO 

Per 31 Januari 2017  Jurnal pengeluaran kas   5.690.000   5.690.000 

B. Lain-Lain 
No. Akun 

613 

TANGGAL KETERANGAN REF DEBIT KREDIT SALDO 

Per 31 Januari 2017  Jurnal pengeluaran kas   35.000   35.000 
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Hutang 
No. Akun 

200 

TANGGAL KETERANGAN REF DEBIT KREDIT SALDO 

Per 31 Januari 2017  Jurnal pengeluaran kas   1.050.000   1.050.000 

 

Sumber: Data Olahan 

4.2.1.3 Tahap Pengikthisaran 

 Pada tahap ini didalam mencatat suatu laporan keuangan, Yayasan Perguruan 

Advent Pasir Putih harus menggunakan buku kas harian dimana dalam sekali 

sebulan Yayasan harus memindahkan saldo-saldo pada buku kas harian seperti 

saldo awal, pelunasan piutang, Pendapatan, dan lain-lain kerekapitulasi bulanan. 

Dalam Standar Akuntansi Keuangan setelah Yayasan membuat buku besar 

kemudian diwajibkan untuk membuat Neraca Saldo (Trial Balance) yang 

didalmnya terdapat jumlah seluruh akun seperti kas, piutang, perlengkapan, dan 

lain-lain dari situ masukkan nilai buku besar dari tiapo akun-akun untuk 

menentukan kesamaan antara debit kredit nilai nominalnya. 

4.2.1.4 Tahap Pelaporan 

Dalam proses penyusunan laporan keuangan Yayasan Perguruan Advent 

Pasir Putih diawali dengan membuat penerimaan kasa dan pengeluaran kas 

kedalam buku kas harian, lalu Yayasan melanjutkan dengan melakukan 

penjurnalan, setelah itu yayasan langsung membuat buku besar untuk memisahkan 

akun-akun yang ada di jurnal, dari buku kas harian selanjutnya Yayasan 

Perguruan Advent Pasir Putih mengkelompokkan transaksi-transaksi yang ada 
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dibuku kas harian kedalam buku kas bulanan untuk dapat melihat seberapa besar 

pendapatan serta pengeluaran pada setiap bulan. Setelah itu Yayasan Perguruan 

Advent pasir Putih menyajikan laporan Surplus / Defisit (laporan laba/rugi) 

beserta neraca berdasarkan sesuai dengan rekapitulasi bulanan. 

4.2.2 Penyajian Laporan Keuangan 

4.2.2.1 Laporan Surplus Defisit (Laporan Laba Rugi) 

 Didalam Laporan Laba Rugi (Surplus Defisit) ada dua bagian yang menjadi 

dasar perhitungan yaitu Pendapatan dan Beban Yayasan. Laporan Laba dan Rugi 

di Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih didapatkan dari jumlah Pendapatan 

Dikurangi Jumlah Beban sehinga baru dapat diketahui Laba bersih disetaip priode 

akuntansinya. 

 Menurut SAK (Standar Akuntansi Keuangan) dalam pelaporan laba rugi, 

Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih tidak membuat pencatatan serta 

menyajikan perubahan aktiva bersih dalam satu periode akuntansi. Laporan Laba 

Rugi seharusnya menyajikan seluruh total jumlah aktiva terikat temporer, terikat 

permanen, dan terikat dalam satu periode. 

 Laporan Laba Rugi yang disusun Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih 

tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) . Seharusnya  dalam 

akuntansi pendidikan harus menyusun laporan laba rugi sesuai Standar Akuntansi 

Keuangan. 

4.2.2.2 Laporan Posisi Keuangan 
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Laporan Posisi keuangan merupakan yaitu laporan yang dapat menyajikan 

atau menyediakan informasi mengenai aset, liabilitas, serta aset bersih Yayasan 

pada periode tertentu dan menghubungkan semua unsur yang berada ditempatnya. 

Dalam data yang diperoleh penulis Laporan Posisi Keuangan Yayasan 

Perguruan Advent Pasir Putih masih menggunakan bentuk sebuah laporan 

keuangan pada umumnya. Berbagai akun perkiraan yang berada dineraca yaitu 

Aktiva Lancar seperti didalamnya (Kas dan setara kas, piutang, persedian) serta 

Aktiva Tetap (inventaris dan bangunan) dan pasiva (hutang, huatang Bank) 

terakhir akun Modal. 

1) Kas dan Setara Kas 

Kas dan Setara Kas merupakan bagian dari aktiva lancar yang didalamnya 

meliputi uang kertas maupun logam serta media yang dapat digunakan untuk 

menjadi sebagai media tukar atau alat pembayaran yang sah yang memiliki nilai. 

Kas dan setara kas Yayasan diambil dari SPP siswa, Donatur serta uang PMB.  

2) Piutang 

Piutang adalah pendapatan yang timbul atas tagihan pembayaran masyarakat 

kepada yayasan dalam bentuk uang yang akan dilunasi dimasa yang akan datang. 

Pada Yayasan pitang ini timbul akibat dari macetnya atau tunggakan siswa dalam 

membayar SPP. 

3) Persediaan 
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Pada Yayasan persediaan didapatkan pada setiap barang habis pakai guna 

dalam melengkapi perlengkapan yang berupa ATK, disini yayasan sama sekali 

tidak membuat penyesuaian terhadap sisa ATK pada akhir periode tertentu. ATK 

yang diambil atau dibeli pada awal periode dianggap sebagai beban pada saat 

pembelian Atk tersebut. Dari situ dapat diketahui bahwa laporan yang dibuat oleh 

Yayasan sangatlah berbeda dengan kenyataan sebenarnya. 

Seharusnya Yayasan membuat suatu penyesuaian terhadap ATK yang masih 

ada sebagai berikut: 

Persediaan ATK                                                   Rp. 2.500.000,00 

     Beban Persedian ATK                                                 Rp. 2.500.000,00 

4) Aktiva Tetap 

Setiap Aktiva Tetap atau Aset Tetap yang digunakan oleh kepentingan 

Yayasan pasti akan mengalami penurunan nilai sejalan dengan lama masa 

pemakaian aset tersebut. Penurunan tersebut akan memiliki dampak aset yang 

dimiliki Yayasan tersebut nilainya akan berkurang. Disini penulis memberi saran 

agar Yayasan membuat daftar penyusutan dan harga perolehan pada setiap 

periodenya. Metode penyusutan yang digunakan Yayasan Perguruan Advent Pasir 

Putih dari data yang dilihat Yayasan menggunakan metode garis lurus. Dengan 

memanfaatkan manfaat ekonomis masing masing aset misalnya untuk bangunan 

berkisaran 20 tahunan dan untuk semua inventaris sekitar 4 tahun. Disini hal yang 

harus dilakukan Yayasan ialah dengan membuat perhitungan harga perolehan dan 

depresiasi setiap tahunnya seperti dibawah ini: 
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a) Bangunan 

Bangunan Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih dibangun Pada tahun 2013 

dengan mengeluarkan dana sekitar Rp 892.725.000,00  dari sini maka pencatatan 

atas perolehan sebuah bangunan dapat dijurnal seperti dibawah ini: 

Bangunan                                               Rp   892.725.000,00 

            Kas                                                           Rp   892.725.000,00 

Setelah itu Yayasan maka membuat perhitungan penyusutan pertahun 

bangunan Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih dengan perhitungan seperti 

dibawah ini: 

 

Penyusutan Per tahun   = 
Harga Perolehan - Nilai Residu 

Umur Ekonomis 

 

Penyusutan Per tahun = 
Rp. 892.725.000,00  

 20 Tahun 

                         

                                    =      Rp. 44.363.250,00 

Setelah itu Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih baru dapat menyajikan 

jurnal untuk akumulasi depresiasi bangunan seperti berikut: 

Beban Penyusutan                                     Rp. 44.363.250,00 
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             Akumulasi Penyu. Bangunan                           Rp. 44.363.250,00 

Pada tahun 2016 Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih melakukan 

perawatan dan pengembangan bangunan total biaya Rp. 50.000.000,00, dari biaya 

tersebut dapat menambah umur ekonomis bangunan tersebut. Setelah dilakukan 

perawatan bisa dinyatakan umur banguan masih dapat dipakai 17 tahun lagi, maka 

jurnal yang dilakukan dalam pencatatan ini adalah sebagai berikut: 

Akumulasi Penyusutan Banguna                         Rp. 50.000.000,00 

                   Kas                                                                 Rp. 50.000.000,00 

Setelah dilakukan pencatatn terhada biaya perawatan maka selanjutnya 

dilakukan perhitungan untuk menetukan nilai akumulasi penyusutan sebagai 

berikut: 

Penyusutan Per tahun = 
Rp. 892.725.000,00  

 20 Tahun 

                                   =      Rp. 44.363.250,00 

Penyusutan Setelah Perbaikan     

Harga Perolehan Bangunan   Rp892.725.000,00  

Akumulasi Penyusutan Rp. 44.363.250,00 X 4 Tahun Rp177.453.000,00    

Akumulasi Penyusutan (Debit) Rp50.000.000,00  Rp127.453.000,00  

Nilai Buku Setelah Perbaikan   Rp765.272.000,00  

 

 

Penyusutan/Tahunan Setela Perawatan dan Pengembangan Bangunan= 
 Rp.765.272.000,00  

17 Tahun 
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                                                                                                        =  Rp. 45.016.000,00 

 

penyusutan untuk bangunan setelah dilakukannya perawatan dan 

pengembangan adalah sebagai berikut:  

Beban Penyusutan Bangunan                            Rp. 45.016.000,00 

             Akumulasi Penyusutan Bangunan                              Rp. 45.016.000,00 

b) Inventaris ( Peralatan) 

Pada tahun 2018 Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih membeli 2 unit 

komputer dengan harga perolehan Rp. 8.700.000,00. Pencatatan untuk perolehan 

kipas angis sebagai berikut: 

Inventarais Peralatan (Kipas Angin)                        Rp. 8.700.000,00 

                   Kas                                                                Rp. 8.700.000,00 

Setelah itu Yayasan Perguruan Advent Pasir harus membuat perhitungan 

penyusutan peralatan seperti dibawah ini: 

Penyusutan per Tahun = 
Harga Perolehan - Nilai Residu 

Umur Ekonomis 

 

Penyusutan per Tahun = 
Rp. 8.700.000,00 

4 Tahun 

                                 =  Rp.  2.175.000,00  
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Jurnal yang digunakan Yayasan Perguruan advent Pasir Putih dalam 

menyajikan akumulasi penyusutan peralatan sebagai berikut: 

Beban Penyusutan-Inventaris Peralatan               Rp.  2.175.000,00 

                Akumulasi Penyusutan-Inventaris Peralatan             Rp.  2.175.000,00 

5) Kewajiban 

Kewajiban Berupa Hutang yang harus dibayar perusahaan atas transaksi masa 

lalu dari pehak ketiga secara kredit. Dalam hal ini Yayasan memiliki hutang 

karena meminjam kepada pihak ketiga. Hutang Bank adalah Hutang yang berasal 

timbul dari meminjam kepada bank. 

6) Modal (Ekuitas) 

Modal merupakan hak milik sisa atau yang lebih dikenal dalam 

perakuntansian (Residual Interest) yang ada didalam aktiva perusahaan yang telah 

dikurang dengan hutang – hutang yang ada. Dalam suatu usaha atau perusahaan 

modal berasal dari pemilik pribadi dan hak milik pribadi. Disini Yayasan 

Perguruan Advent Pasir Putih masih membuat dan menggunakan akun modal 

padahal pada SAK (Standar Akuntansi Keuangan) setiap oraganisasi atau usaha 

nirlaba tidak menggunakan akun modal melainkan menggunakan istilah yaitu 

Aset Bersih, yang dimaksud dengan Aset Bersih merupakan nilai semua aset non-

keuangan dan keuangan yang dimiliki perusahaan atau usaha dikurangi dengan 

seluruh nilai kewajiban. Dalam hal ini bisa berlaku untuk perusahaan, pemerintah 

serta sektor ekonomi atau seluruh negara. 
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4.2.2.3 Laporan Arus Kas 

Laporan Arus Kas merupaka entitas yang dihasilkan pada satu periode 

akuntansi yang menunjukkan atau melihatkan alur masuk serta keluarnya kas pada 

suatu entitas. Ada tiga sisi perubahan posisi kas dalam Laporan Arus Kas yaitu 

Aktivitas Pembiayaan, Aktivitas Operasi, dan Aktivitas Investasi. 

  4.2.2.4 Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statements) merupakan 

salah satu unsur dari laporan keuangan atau catatan tambahan dan informasi yang 

diberikan oleh perusahaan yang ditambahkan keakhir laporan keuangan berfungsi 

sebagai informasi tambahan mengenai keuangan perusahaan untuk para yang 

menggunakan dan yang butuh atas informasi laporan keuangan tersebut. Disini 

Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih tidak membuat Catatan Atas Laporan 

Keuangan sehingga tidak diketahui kebijakan akuntansi dari Yayasan tersebut. 

Seharusnnya Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih membuat Catatan Atas 

Laporan Keuangan. Supaya praktek akuntansi pada Yayasan Perguruan Advent 

Pasir Putih sesuai akuntansi berterima umum.    
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PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih adalah entitas nirlaba yang berjalan  

dibidang pendidikan (Sekolah). 

2. Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih memulai pencatatan pelaporan 

keuangan dengan pertama membuat buku kas harian yang mana didalamnya 

ada penerimaan kas dan pengeluaran kas, setelah itu dipndahkan kedalam 

rekapitulasi bulanan dan Yayasan perguruan Advent Pasir Putih juga 

membuat semua daftar penerimaan uang SPP siswa pada setiap bulannya, 

kemudian mencatat laporan piutang lalu membuat laporan keuangan dalam 

hal ini Yayasan tidak membuat jurnal atas transaksi-transaksi yang 

berlangsung dalam satu periode. 

3. Laporan keuangan yang disajikan Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih 

hanya berbentuk laporan Laba Rugi, Neraca, dan Laporan Arus Kas. 

4. Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih tidak membuat jurnal penyesuaian 

atas bahan habis pakai yaitu ATK pada akhir periode. 

5. Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih dalam pencatatan Aktiva Tetap, 

Yayasan tidak membuat jumlah unit setiap aset serta tidak membuat harga 

setiap unit aset. 

6. Akuntansi yang digunakan  Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih belum 

sesuai dengan Akuntansi berterima umum. 
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5.2 Saran 

1. Seharusnya Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih memasukkan semua 

transaksi-transaksi kedalam Jurnal, kemudian harusnnya yayasan memposting 

setiap akun yang ada dijurnal kedalam Buku Besar sesuai dengan Akuntansi 

berterima umum, membuat ayat jurnal penyesuaian dan kemudian menyusun 

neraca saldo. 

2. Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih dalam pencatatan aktiva tetap yayasan 

harusnya membuat jumlah per unit setiap aset dan membuat harga dari setiap 

unit aset agar dapat melihat harga satu per satu unit aset tersebut. 

3. Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih harusnya membuat jurnal penyesuaian 

atas bahan habis pakai ATK pada setiap akhir periode. 

4. Seharusnya Yayasan Perguruan Advent Pasir Putih membuat seluruh bentuk 

laporan keuangan seperti Laporan Laba rugi, Neraca, Laporan Arus Kas, dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan sesuai format Akuntansi berterima umum. 

5. Pada peneliti selanjutnya disarankan agar dapat mendapatkan data-data 

keuangan yang lebih komplit. 

6. Peneliti selanjutnya dalam pengambilan data disarankan tidak hanya 

mengambil data dari pihak internal tetapi juga kepada pihak luar seperti wali 

murid dan masyarakat sekitar. 
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